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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam dan Gaya Komunikasi Edukasi dalam Novel Di Bawah 

Lindungan Ka’bah Karya Buya Hamka”, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah Karya Buya Hamka.  

Berdasarkan hasil analisis isi terhadap novel Di Bawah Lindungan 

Ka’bah karya Buya Hamka, ditemukan bahwa novel tersebut mengandung 

berbagai nilai Pendidikan Agama Islam yang disampaikan melalui narasi 

pengarang, dialog antar tokoh, perilaku tokoh, serta peristiwa yang terjadi 

dalam cerita. Nilai-nilai tersebut meliputi tiga aspek utama, yaitu nilai 

akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Nilai akidah dalam novel terlihat 

melalui gambaran keimanan tokoh kepada Allah Swt., sikap tawakal, 

keyakinan terhadap ketentuan Allah, serta kesadaran bahwa segala 

persoalan kehidupan harus dikembalikan kepada kehendak Allah Swt. 

Tokoh Hamid menjadi representasi seseorang yang memiliki keteguhan 

iman dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan dengan tetap berserah 

diri kepada Allah. Nilai ibadah ditunjukkan melalui berbagai bentuk 

penghambaan tokoh kepada Allah Swt., seperti berdoa, mendekatkan diri 

kepada Allah, serta menjadikan ibadah sebagai sumber ketenangan dalam 

menghadapi permasalahan hidup. Melalui penggambaran tersebut, Buya 

Hamka menyampaikan bahwa ibadah bukan hanya kewajiban seorang 

muslim, tetapi juga menjadi kekuatan spiritual dalam menghadapi cobaan.  

Sementara itu, nilai akhlak ditemukan melalui sikap dan perilaku 

tokoh yang mencerminkan kesabaran, keikhlasan, kasih sayang, tanggung 

jawab, kesopanan, menghormati orang lain, serta menjaga kehormatan diri. 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam dalam 



 

 
 

novel tidak hanya berorientasi pada hubungan manusia dengan Allah Swt., 

tetapi juga pada pembentukan karakter dan hubungan sosial yang baik. 

Dengan demikian, novel Di Bawah Lindungan Ka’bah tidak hanya 

menjadi karya sastra yang menggambarkan kehidupan manusia, tetapi juga 

menjadi media penyampaian pesan pendidikan Islam yang berkaitan 

dengan pembentukan keimanan, ketaatan beribadah, dan akhlak mulia. 

2. Gaya Komunikasi Edukasi dalam Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah 

Karya Buya Hamka 

Berdasarkan hasil analisis terhadap gaya penyampaian pesan dalam 

novel Di Bawah Lindungan Ka’bah, ditemukan bahwa Buya Hamka 

menggunakan berbagai bentuk komunikasi edukasi dalam menyampaikan 

nilai-nilai pendidikan Islam kepada pembaca. Gaya komunikasi edukasi 

tersebut disampaikan melalui dialog antar tokoh, nasihat, pengalaman 

tokoh, serta keteladanan perilaku. Gaya komunikasi instruksional terlihat 

melalui penyampaian arahan, nasihat, dan pesan yang bertujuan 

memberikan pemahaman mengenai nilai kehidupan dan ajaran agama. 

Gaya komunikasi persuasif ditemukan melalui bentuk ajakan dan 

pemberian motivasi agar tokoh maupun pembaca memahami pentingnya 

menjalankan nilai-nilai Islam. 

Selain itu, terdapat gaya komunikasi dialogis atau partisipatif yang 

ditunjukkan melalui percakapan antar tokoh yang memungkinkan 

terjadinya pertukaran pemikiran dan pemahaman mengenai persoalan 

kehidupan. Gaya komunikasi empatik juga tampak melalui sikap 

kepedulian, kasih sayang, dan perhatian antar tokoh dalam menghadapi 

kondisi sulit. Adapun komunikasi edukasi melalui keteladanan terlihat dari 

perilaku tokoh yang menunjukkan nilai-nilai Islam secara nyata, seperti 

kesabaran, keikhlasan, tawakal, dan menjaga kehormatan diri.  Melalui 

teknik penceritaan tersebut, Buya Hamka tidak hanya menyampaikan 

pesan pendidikan secara langsung, tetapi juga melalui contoh kehidupan 

tokoh sehingga pesan lebih mudah dipahami dan diterima oleh pembaca. 

Dengan demikian, gaya komunikasi edukasi dalam novel Di Bawah 



 

 
 

Lindungan Ka’bah berfungsi sebagai sarana penyampaian nilai pendidikan 

Islam secara efektif melalui perpaduan antara komunikasi verbal dan 

nonverbal. Pesan pendidikan yang disampaikan melalui cerita, dialog, dan 

karakter tokoh menjadikan novel ini memiliki fungsi edukatif dalam 

membangun pemahaman keagamaan dan pembentukan karakter pembaca 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dan gaya komunikasi edukasi dalam novel Di Bawah Lindungan 

Ka'bah karya Buya Hamka, penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang 

dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan, khususnya Pendidikan 

Agama Islam. 

1. Implikasi Teoretis.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa karya sastra dapat dianalisis 

sebagai sumber pesan Pendidikan Agama Islam. Penggunaan teori analisis 

isi Philipp Mayring dapat membantu mengidentifikasi dan 

mengkategorikan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak yang terdapat 

dalam teks secara sistematis. Sementara itu, teori naratologi Gérard 

Genette dapat digunakan untuk memahami bagaimana pesan edukasi 

disampaikan melalui struktur dan teknik penceritaan. 

2. Implikasi Bagi Pendidikan. 

 Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam novel 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bacaan dan sumber pembelajaran bagi 

peserta didik. Nilai keimanan, ibadah, kesabaran, akhlak, tanggung jawab, 

dan ketawakalan dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih kontekstual dan 

tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi secara teoritis. 

3. Implikasi Bagi Pendidik.  

Guru atau pendidik dapat memanfaatkan karya sastra yang 

memiliki kandungan keislaman sebagai media alternatif dalam 

menyampaikan pesan pendidikan. Melalui dialog, karakter, konflik, dan 

pengalaman tokoh dalam novel, pendidik dapat mengajak peserta didik 



 

 
 

berdiskusi mengenai nilai akidah, ibadah, dan akhlak serta cara 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Implikasi Bagi Pembaca Dan Peneliti Selanjutnya. 

 Novel Di Bawah Lindungan Ka’bah dapat menjadi bahan refleksi 

bagi pembaca untuk memahami pentingnya keimanan, ibadah, akhlak, 

kesabaran, dan ketawakalan dalam menghadapi kehidupan. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengkaji karya 

sastra lainnya dengan pendekatan analisis isi Philipp Mayring, naratologi 

Gérard Genette, maupun pendekatan lain yang relevan sehingga kajian 

mengenai sastra dan Pendidikan Agama Islam dapat dikembangkan lebih 

luas. 

C. Saran 

1. Manfaat Untuk Peneliti 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

memperluas cakupan analisis terhadap karya-karya Buya Hamka yang lain, 

seperti Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck atau Dari Lembah Cita-Cita. 

Dengan memperluas kajian ini, peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi 

dan menganalisis bagaimana konsep nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

lainnya dipresentasikan dalam berbagai konteks naratif oleh Buya Hamka. 

Selain itu, penelitian komparatif yang membandingkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam karya Buya Hamka dengan penulis lain 

yang sezaman atau dari latar belakang Agama yang berbeda juga bisa 

memberikan perspektif yang lebih luas 

2. Untuk Pembaca Umum 

Pembaca diharapkan dapat memahami bahwa nilai-nilai 

Pendidikan agami Islam bukan hanya tentang akidah, ibadah dan akhlak 

tetapi juga mampu menerapkannya pada diri sendiri ketika berada pada 

lingkungan masyarakat. Dengan membaca dan mendalami karya Buya 

Hamka, pembaca dapat menumbuhkan sikap nilai-nilai Pendidikan agam 

Islam terutama pada era globalisasi. 

 



 

 
 

3. Untuk Lembaga pendidikan 

Lembaga perdidikan, baik formal maupun informal, dianjurkan 

untuk memasukkan literatur karya Buya Hamka, khususnya novel di 

bawah lindungan ka’bah. Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan agami 

slam seperti akidah, ibadah, akhlak dan tasawuf, sehingga menjadikan 

pesrta didik mampu menghindari prilaku-prilaku tercela dan menanamkan 

akhlak terpuji, sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang lebih 

bermakna pada pasyarakat dan bangsa. 

4. Untuk Masyarakat Umum dan Pemerintah: 

Masyarakat dan pemerintah diharapkan dapat mempromosikan 

literasi yang mendalam terhadap karya-karya sastra Indonesia yang 

mengandung nilai-nilai toleransi. Hal ini dapat dilakukan melalui program-

program kebudayaan, seperti diskusi buku, seminar, dan pelatihan literasi 

yang mengedepankan pentingnya nilai-nilai Pendidikan Agama islam 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Upaya ini dapat membantu 

membangun masyarakat yang lebih bermakna sesuai dengan nilai-nilai 

kebangsaan. 
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